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DIKENALKAN SEJAK 1908,
PENELITIAN SEL PUNCA (STEM
CELL) TERUS BERKEMBANG.
BANYAK YANG MEMBUKTIKAN
SEL PUNCA BISA MENGATASI
PELBAGAI MACAM PENYAKIT. KINI
PENELITIANNYA BERKEMBANG
UNTUK MEREMAJAKAN TUBUH. DUA
TAHUN TERAKHIR, PERMINTAAN
PEREMAJAAN MENINGKAT DI
INDONESIA. PASIENNYA DATANG
DARI SEGALA DAERAH, BAHKAN
LUAR NEGERI. PELANGGANNYA
PUN BERAGAM, DARI PENGUSAHA
HINGGA PEJABAT NEGARA.

5%
PEMROSESAN SEL PUNCA.
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GAYA HIDUP
TERAPI SEL PUNCA

ASIEN dokter Pur-

wati berlipat ganda

dalam dua tahun ter-

akhir. Semula pasien

_yang berobat ke-

~ padanya berpenya-

kit parah, kini banyak orang sehat

mendatangi dokter di Rumah Sakit

Umum Daerah Dr Soetomo, Suraba-

ya, itu. Mereka menaruh minat pada

terapi peremajaan tubuh dengan sel

punca (stem cell). ”Permintaannya

meningkat dua kali lipat,” katanya
Sabtu dua pekan lalu.

Kesibukan Purwati jadi bertam-
bah. Ia mestiikut mengatur jad-
wal para pasiennya agar sesuai de-
ngan kesiapan sel punca. Bukan per-
kara gampang menyinkronkan dua
hal ini, karena kebanyakan pasien-
nya bukan berasal dari Surabaya dan
sibuk dengan pekerjaan masing-ma-
sing. ”Ada pengusaha, pejabat nega-
ra, direktur perusahaan,” ujarnya.

Terapi peremajaan dengan sel
punca banyak dilirik dalam bebera-
pa tahun terakhir. Di Rumah Sakit
Dr Soetomo, terapi tersebut dimul-
ai pada 2014. Sewaktu pertama kali
buka, pasiennya hanya sekitar 20
orang. Kini jumlahnya melonjak, t-
otalnya 150 orang. Mereka datang
dari semua daerah di Indonesia.
Bahkan beberapa berasal luar ne-
geri, seperti Amerika Serikat; Hong
Kong; Malaysia; dan Dubai, Uni Emi-
rat Arab. ”"Mungkin karena di sini le-
bih murah dan lebih aman karena
menggunakan sel dari tubuh sendi-
ri,” ucap Ketua Pusat Penelitian dan
Pengembangan Stem Cell Universi-
tas Airlangga ini.

Sel punca atau sel induk adalah sel
yang bisa mengubah dirinya menja-
di sel lain, tergantung lingkungan-
nya. Misalnya ditempatkan di jan-
tung yang sakit, sel-sel ini akan ber-
ubah menjadi sel jantung dan mem-
perbaiki kerusakan yang ada di sana.
Beberapa tahun lalu, orang ramai
membahas penyimpanan darah tali
pusat karena bisa berubah menjadi
banyak sel lain. Kini sumbernya tak
hanya dari sana. Dokter bisa meng-
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gunakan lemak dan sumsum tulang
dari badan pasien sendiri ataupun
orang lain. Karena fungsinya yang
bisa memperbaiki kerusakan, sel
punca juga bisa memudakan. ”Usia
60 tahun jadi terasa kembali seperti
40 tahun,” ujarnya.

Salah satu pengusaha yang meng-
gunakan terapi ini adalah bos Jawa
Pos Group, Dahlan Iskan. Dahlan
menjajal terapi untuk kembali muda
ini sejak 2014 saat masih menjadi
Menteri Badan Usaha Milik Negara.
Waktu itu Dahlan diajak dua mente-
ri lain melakukan terapi di Jerman.
”Ayo stem cell, Pak Dahlan, biar awet
muda,” katanya menirukan ajakan
rekannya.

Bersama mereka, Dahlan ikut
mendaftar. Ia tak keberatan mero-
goh kocek Rp 2,5 miliar untuk satu
set pengobatan berisi enam kali sun-
tik, belum termasuk tiket pesawat
dan hotelnya. Namun, sepekan se-
belum berangkat, Dahlan melihat
dokter Purwati melakukan presen-
tasi tentang sel punca. Rencana ter-
bang ke Jerman pun batal.

Dahlan meminta Purwati meng-
ujicobakan sel punca di tubuhnya.
Ia menjadi pasien pertama perema-
jaan di RSUD Dr Soetomo. Setelah
pengecekan sana-sini, Purwati me-
masukkan 200 juta sel yang berasal
dari sumsum tulang Dahlan. Tiap
beberapa bulan, suntikan tersebut
diulangi. Hingga kini, Dahlan sudah
enam kali disuntik, termasuk sel Na-
tural Killer (NK), salah satu jenis sel
puncayangdikembangkan Purwati.
Jenisterakhirini digunakan mensta-
bilkan imun tubuh Dahlan setelah
operasi ganti hati.

Hasilnya jos! Dahlan merasa sel-
sel baru tersebut membuatnya le-
bih kuat. Dia jadi mampu bekerja le-
bih lama dan bisa berolahraga sela-
ma satu setengah jam tanpa mera-
sa capek. ”Biasanya gampang nye-
ri, penat, bahasa Jawanya njarem,”
ucapnya.

Koleganya pun banyak yang me-
muji wajahnya terlihat lebih muda.
Gairah seksnya juga meningkat.

....)

DAHLAN
ISKAN

L)

Saya
merasa
seks lebih
kuat dan
bergairah,
tidak
seperti
orang tua.
]

“Saya merasa seks lebih kuat dan
bergairah, tidak seperti orang tua,”
ujar Dahlan, yang kini berusia 65
tahun.

Efek serupa dirasakan pengusaha
telekomunikasi Wahyu Sakti Treng-
gono. Sejak Oktober tahun lalu, ia
menjalani terapi sel punca. Tapi bu-
kan untuk memudakan tubuh, me-
lainkan buat mengembalikan fungsi
pankreasnya yang menurun sehing-
ga menyebabkan kadar gula darah-
nya meningkat terus. "Dulu fungsi-
nya tinggal 20 persen, sekarang su-
dah naik 55 persen,” kata pria yang
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akrab disapa Treng itu.

Menurut Purwati, setelah gula da-
rah Trenggono tertangani, sejak De-
sember tahun lalu, ia juga menyun-
tikkan sel punca untuk peremajaan
agar tubuhnya lebih segar. Trenggo-
no kini hampir tiap hari bisa lari me-
ngitari kompleks perumahan sam-
pai 2,5 kilometer. “Padahal sebe-
lumnya saya enggak pernah bero-
lahraga,” ujar pria 54 tahun ini.

Waktu bugar tiap orang berbeda-
beda. Menurut Purwati, ada yang
setelah disuntik langsung merasa
bugar, adayang mesti menunggube-
berapa hari. Seperti yang dialami
Jenderal Purnawirawan Moeldoko.
Sepekan setelah disuntik, ia belum
merasakan efek apa pun. Baru bebe-
rapa harikemudian, badannya men-
jadi lebih segar. “Iya, mantap,” kata
mantan Panglima Tentara Nasional
Indonesia itu.

Banyak orang mencari terapi pe-
remajaan sel punca di Indonesia ka-
rena harganya lebih murah. Menu-
rut Purwati, harga sel punca di tem-
patnya termurah sedunia. Hanya se-
perlima dari harga di Jerman. Pasi-

-

TABUNG PE-
NYIMPANAN
SEL PUNCA
DI RUMAH
SAKIT CIPTO
MANGUNKU-
SUMO,
JAKARTA.

en cuma diminta mengganti biaya
pengembangbiakan sel. ”Kami non-
profit,” ucapnya. Menurut Dahlan,
sewaktu ia menjalani terapi perta-
ma, harganya Rp 30juta.

Sandy Qlintang, Direktur Stem
Cell and Cancer Institute (SCI) Kal-
be Farma, mengatakan di Regenic—
laboratorium di bawah SCI-biaya
pengembangbiakan sel punca yang
mereka patok juga lebih murah, se-
kitar separuh dari harga di Singa-
pura. “Kalau misalnya di Singapu-
ra Rp 200 juta, kami separuhnya,”
ujarnya.

Meski dibanderol lebih murah,
bukan berarti minim kualitas. Ke-
majuan sel punca di Indonesia tak
kalah dibanding negara lain. Menu-
rut Purwati, perkembangan terapi
sel punca di Tanah Air paling maju
se-Asia. Sedangkan menurut Dah-
lan, pesaing Indonesia hanyalah Jer-
man. “Ini kesempatan kita untuk
berkembang.”

(X Y]
ISTILAH stem cell pertama kali di-
kenalkan oleh ahli histologi asal Ru-

sia, Alexander Maksimov, dalam kon-
gres komunitas hematologi di Ber-
lin pada 1908. Maksimov meyakini
keberadaan sel induk hematopoie-
tik mempengaruhi pembentukan sel
darah. Sembilan puluh tahun kemu-
dian, James Thomson bersama tim-
nya menemukan sel induk embrio-
nik manusia, Dari tahun ke tahun, pe-
nelitian tentang sel punca terus ber-
kembang di seluruh penjuru dunia,

Di Indonesia, sel punca pertama
kali digunakan di Rumah Sakit Cip-
to Mangunkusumo, Jakarta, pada
1987. Kala itu, mereka mentrans-
plantasi sumsum tulang untuk pa-
sien kanker darah. "Waktu itu dise-
butnya bukan sel punca, tapi trans-
plantasi sumsum tulang,” kata dok-
ter penyakit dalam spesialis hema-
tologi dan onkologi RSCM, Djumha-
na Atmakusuma.

Dua puluh tahun kemudian,
RSCM mulai menggunakan sel pun-
ca untuk terapi pasien penyakit jan-
tung. Di Rumah Sakit Umum Daerah
Dr Soetomo, penggunaan sel pun-
ca dimulai pada 2009 setelah pen-
dirian Pusat Kedokteran Regene-
ratif berkolaborasi dengan Univer-
sitas Airlangga. Selain dua instansi
tersebut, banyak klinik mengklaim
bisa mengobati penyakit atau mem-
perbaiki penampilan mengguna-
kan sel induk ini, padahal tak memi-
likikeahlian atau fasilitas standar sel
punca.

Menurut Sandy Qlintang, banyak
orang tertipu oleh promosi sel pun-
ca, terutama penderita penyakit
yang tak memiliki harapan sembuh,
misalnya gagal ginjal dan kanker.
Mereka diiming-imingi akan sehat
kalau diobati dengan cara ini. ”Di-
bilang gagal ginjal bisa sembuh de-
ngan sel punca, padahal belum ada
penelitian yang membuktikannya,”
ujarnya.

Penipuan lain yang banyak di-
lakukan adalah kosmetik yang di-
klaim mengandung sel punca. Bia-
sanya berbentuk kapsul atau krim
oles dan dijual bebas di pasar. Pada-
hal sel punca merupakan benda hi-
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dup yang hanya bisa bertahan da-
lam suhu tertentu. *Untuk penyim-
panannya saja di sekitar suhu mi-
nus 196 derajat Celsius, manabisa hi-
dup dalam kapsul yang dijual seper-
ti itu?” kata Kepala Unit Pelayanan
Terpadu Teknologi Kedokteran Sel
Punca RSCM-FKUI Ismail Hadisoe-
broto.

Adapun Djumhana punya peng-
alaman berbeda. Pada 2013, ia per-
nah ditawari sel punca dari Selandia
Baru. Sel tersebut diklaim bisa digu-
nakan meremajakan tubuh, asalnya
dariembrio domba. ”Jadi dombabe-
tina disuruh bunting, lalu dibunuh,
embrionya diambil untuk dibuat
sel punca. Saya enggak tega mende-
ngarnya,” tuturnya.

Djumhana menolak tawaran itu.
Selain karena tak sampai hati, sel itu
membawa sifat genetik hewan asal-
nya. Maka, jika dipakai, sifat terse-
but bisa mengkontaminasi pemakai-
nya. “Dibawa ke Kementerian Ke-
sehatan dan Badan Pengawas Obat
dan Makanan juga ditolak,” kata
anggota Komite Pengembangan Sel
Punca dan RekayasaJaringan ini.

Untuk mengantisipasi hal sem-
acam ini, Kementerian Kesehat-
an sudah mengeluarkan banyak atur-
an. Salah satunya Peraturan Mente-
ri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2014
tentang Penetapan Rumah Sakit Pu-
sat Pengembangan Pelayanan Medis
Penelitian dan Pendidikan Bank Ja-
ringan dan Sel Punca. Peraturan itu
menyebutkan tak semua rumah sa-
kit dan klinik dapat melakukan tera-
pi sel punca. Kementerian menugasi
11 rumah sakit yang bisa melakukan
pelayanan dengan basis penelitian.

RSCM dan RSUD Dr Soetomo di-
tunjuk menjadi dua rumah sakit
pengampu. Sedangkan sembilan ru-
mah sakit lain, yakni RS Persahabat-
an, RS Fatmawati, RS Dharmais, dan
RS Harapan Kita (keempatnya di Ja-
karta); RS M. Djamil (Padang); RS Ha-
san Sadikin (Bandung); RS Kariadi
(Semarang); RS Sardjito (Yogyakar-
ta); serta RS Sanglah (Denpasar), se-
bagai rumah sakit yang diampu. “A-
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rtinya, sembilan rumah sakit lain
masih persiapan, masih akan dibim-
bing,” ujar Purwati. “Pelayanan se-
lain di tempat-tempat itu, ya, berar-
tiilegal.”

Kementerian juga mengeluarkan
izin untuk PT Prodia StemCell Indo-
nesia buat pelayanan bank sel pun-
ca darah tali pusat dan Regenic un-
tuk pengolahan sel punca.

eoe@

UNTUK yang berkocek tebal, me-
ngeluarkan duit ratusan juta rupiah
agar tubuh kembali muda mungkin
bukan masalah. Buat orang-orang
yang kantongnya pas-pasan, ten-
tu akan berpikir ulang. Namun, tak
perlu khawatir, inovasisel punca de-
ngan harga relatif lebih murah se-
dang dipersiapkan, meski tentu efek
peremajaannya tak menyeluruh di
semua sudut tubuh.

Kini Pusat Riset Stem Cell Univer-
sitas Airlanggabersama perusahaan
farmasi Phapros sedang memproses
serum perawatan kulit. Bahannya
memang bukan dari sel punca, me-
lainkan hasil metabolismenya.

Agar berkembang biak dalam la-
boratorium, sel punca diberi ma-
kan reagent. Makin banyak diberi
makan, mereka akan makin banyak
membuang metabolit. Bahan ini-
lah yang digunakan untuk membu-
atserum yang berkhasiat meremaja-
kan wajah, seperti mengencangkan
dan membuat kulit lebih elastis ser-
ta memudarkan flek hitam. "Proses-
nya sedang didaftarkan di BPOM,”
kata Purwati.

Perusahaan farmasi Kalbe Farma
juga sedang menjajal metabolit ter-
sebut. Mereka sedang mencari cara
menstabilkan hasil sekresi itu agar
bisa dipakai dalam waktu lama. Se-
bab, kalau tidak, hasil sekresi sel hi-
dup ini cuma akan bertahanbebera-
pabulan. ”Sayang, kan, kalau keluar
uang Rp 3-4 juta tapi hanya dipakai
sebentar,” ujar Sandy Qlintang.

@® NURALFIYAH,
ARTIKA RACHMI FARMITA (SURABAYA)

ASAL SEL PUNCA

DARITUBUH PASIEN SENDIRI (AUTOLOGUS)
Biasanya diambildari:

-Sumsum tulang

-Jaringan lemak

-Darah tepi

KELEBIHAN:
Sumber palingideal karena tak
berpotensiditolak oleh tubuh.

= KEKURANGAN:

-

" Semakin tua usia seseorang, kualitas
sel punca menurun. Penurunan kualitas
juga terjadi pada merekayang menderita
diabetes dan stres serta menjalani gaya
hidup yang tak sehat, misalnyajarang
berolahraga.

DARIORANG LAIN (ALLOGENIC)

Selpuncadewasa (adult stem cells)
Biasanya diambil dari:

-Sumsum tulang

-Jaringan lemak

-Darah tepi

-Darah plasenta

KELEBIHAN:

<47 Untuk pengobatan, misalnya masalah
kulit, lutut, dan gigi, sel punca bisa
diambil darisiapa saja.

, KEKURANGAN:

Bisa terjadi penolakan pada tubuh
pasien, terutama terapi peremajaan
tubuh lantaran sel akan menyebar

di seluruh anggota badan. Maka sel
punca harus diambil dariorangyang
genetiknya mirip, minimal 70 persen
kemiripan, misalnya darisaudara, anak,
danorangtua.

Selpuncadariembrio (embryonic stem
cells)

Berasal dariembrio manusia hasilaborsi.
Biasanya darisisa embrio bayi tabungyang
tak ditanam ke rahim. Tapi, di Indonesia, jenis
sel punca initak digunakan karena tak sesuai
dengan etika. Berpotensi besar menyebabkan
kanker,yakni 10-30 persen, dan teratoma.

Dari hewan [xenogenic)

Sel punca diambil dari hewan seperti

kelinci, rusa, dan kambing. Inijugadilarang
di Indonesia karena sifat genetik hewan
berpotensi muncul pada keturunan pemakai.

NURALFIYAH , PELBAGAI SUMBER, ILUSTRASI: INDRA FAUZI



TAHAP TERAPI SEL PUNCA

SEL PUNCADIKEMBANGBIAKKAN PENGECEKAN SETELAH

DILABORATORIUM s VIRUS DAN 5 9 TERBUKTI

Sumsum tulang, darah tepi, atau INFEKSI, BERSIH,

lemak diambil dari tubuh R s AV DIPROSES
UNTUK
MENDAPATKAN
SELPUNCA

e SEL PUNCA DIKEMBANG-
BIAKKAN DILABORATORIUM
SELAMA 21-30 HARI

6 SEL PUNCADISIMPAN
DENGAN NITROGEN
BERSUHU SEKITAR MINUS
180 DERAJAT CELSIUS

0 BEBERAPA JAM SEBELUM
DIGUNAKAN, SEL
DIHANGATKAN

0 SEL DIMASUKKAN KE
TUBUHPASIEN

SEL PUNCA DIKEMBANGBIAKKAN DI TUBUH PASIEN

() PENYUNTIKANSUBKUNTAN . (T) MENUNGGULIMA . DIMASUKKAN

DI TUBUH PASIEN DENGAN " HARI,LALUSEL KE ORGAN YANG
GROWTHFACTOR PUNCA DIPANEN DIBUTUHKAN PASIEN

PERUBAHAN Q) BISA DITANGANI DENGAN

SEL PUNCA menduplikat SEL PUNCA DI INDONESIA

¥ dirinya atau.... -Diabetes
g’ -Lukabakar parah

-Penyakitjantung

e‘» yor1y -Osteoartritis’
£ Menjadisel -Sirosis hati
\innya. -Kanker pankreas
Selpunca -Imunoterapi untuk penyembuhan pasien kanker

tunggaldapat.... -Parkinson

a -Stroke
@ 6 -Penyakit autoimun seperti lupus

-Tendonyang robek
-Tumorganas
-Terapi peremajaan tubuh, termasuk disfungsi ereksi
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Terapi sel punca berlangsung pertama kali di Indonesia sepuluh tahun
lalu. Dapat digunakan untuk bermacam penyakit.

UTETKertaradjasa
rajin menyamban-
gi Surabaya dalam
enam bulan terakh-
ir. Tujuannya satu:
berobat di Rumah
Sakit Umum Daerah Dr Soetomo di
Gubeng. ”Biasanya ke luar kota nge-
job, kali ini tubuhku malah disobek-
sobek,” ujar Butet kepada Tempo di
rumahnya di Kasihan, Bantul, Yog-
yakarta, pertengahan bulanlalu.

Butet, 55 tahun, menderita dia-
betes. Karena fungsi pankreasnya
drop, tiga tahun belakangan, pema-
in teater itu harus menyuntikkan in-
sulin saban akan makan supaya glu-
kosanya tidak melambung. Pada
2014, dia mendapat informasi sepu-
tar pengobatan diabetes dengan sel
punca (stem cell) di Rumah Sakit Dr
Soetomo dari Dahlan Iskan—saat itu
Menteri Badan Usaha Milik Nega-
ra. Namun Butet memilih terapi sel
punca di sebuah klinik di Jakarta,
dengan alasan lebih murah. Disana,
dia disuntik sel dari tabung yang ko-
non didatangkan dari Amerika Seri-
kat. Tapi hasilnya nihil, tidak bere-
fek sama sekali.

Selang dua tahun, Butet menjala-
ni rekomendasi Dahlan di Suraba-
va. Setelah diperiksa Dokter Pur-
wati, Ketua Pusat Penelitian dan Pe-
ngembangan Stem Cell Universitas
Airlangga, Surabaya, untuk memas-
tikan selnya tidak berpotensi kan-
ker, pengambilan sel punca dimu-
lai. Sang seniman tentu saja hiper-
bolis saat mengatakan tubuhnya dis-
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obek-sobek. Purwati membuat secu-
il luka, yang lebih kecil daripada be-
kas operasi usus buntu, di perut Bu-
tet untuk mengambil segumpal le-
mak. Prosesnya sekitar 30 menit.

Dari gajih itulah Purwati dan ka-
wan-kawan mendapatkan sel pun-
ca—disebut autologous karena ber-
asal dari tubuh sendiri. Sel induk,
nama lainnya, merupakan sel yang
masih berada di stadium awal per-
kembangan, belum memiliki fungsi
khusus, dan bisa berkembang men-
jadi berbagai jenis sel. Sel itu butuh
waktu sebulan berkembang biak di
Laboratorium Pusat Kedokteran Re-
generatif RSUD Dr Soetomo-Univer-
sitas Airlangga. November tahun
lalu, “kloter” perdana sel-sel itu di-
masukkan ke tubuh Butet. “Jumlah-
nya 280 juta sel,” kata Butet.

Menyusup via kateter, sel punca
langsung mendarat di pankreas Bu-
tet. Dengan kemampuan membe-
lah tak terbatas, membentuk kolo-
ni, dan berdiferensiasi fungsi sesuai
dengan lingkungan, mereka meng-
gantikan sel-sel mati di sana. Meka-
nisme yang sama berlaku setiap sel
puncamendaratdiorgan tubuhlain.
Di jantung menjadi sel jantung, di
mata menjadi sel mata, di kulit men-
jadi sel kulit, dan seterusnya. Butet
butuh enam kali tindakan—sebulan
sekali tindakan—guna menormal-
kan fungsi pankreasnya. Pada terapi
ketiga dan seterusnya, sel punca di-
masukkan lewat infus.

Seiring dengan pengobatan, Bu-
tet makin bugar. Nasihat dokter un-

_9

BUTET
KERTARADJASA.

tuk berolahraga 30 menit dia ganda-
kan menjadi 60 menit jalan pagi sa-
ban hari. Pada rentang itu, ayah tiga
anak ini bisa menempuh 5-7 kilome-
ter. Dia juga membentuk kelompok
jalan sehat Sarekat Ngobong Kalo-
ri, Desember tahun lalu. Butet su-
dah melupakan suntik insulin, mes-
ki masih membutuhkan obat anti-
diabetes tiap pagi dan malam. Bu-
tet pun tak memusingkan soal bia-
ya, yang menurut dia cukup untuk
membeli rumah. “Ada teman yang
mentraktir,” ucapnya diikuti derai
tawa.

Pasien sakit gula seperti Butet me-
nempati porsi terbanyak dalam ka-
tegori pengobatan dengan sel punca
di Surabaya. Dibuka pada 2009, Pu-
sat Kedokteran Regeneratif melaya-
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ni sekitar 500 pasien dan 200 di an-
taranya mengidap diabetes mellitus
tipe 2. Sisanya menderita sakit jan-
tung, stroke, hipertensi, rematik, pe-
ngapuran, disfungsi ereksi, dan pe-
nuaan. Selain pasien lokal, ada yang
datang dari Amerika Serikat, Uni
Emirat Arab, dan Malaysia.
Beroperasi delapan tahun, Pu-
sat Kedokteran Regeneratif meng-
evaluasi penyakit apa saja yang tok-
cer diobati dengan sel punca dan
sebaliknya. Purwati; sekretaris ba-
dan tersebut, memberi contoh pe-
nanganan osteoartritis alias penga-
puran. Di tingkat dini, 1 dan 2, pa-
sien cenderung mendapatkan ha-
sil positif dengan sel punca semata.
“Namun, bila telah menginjak grade
3 dan 4, pasien dianjurkan menggu-
nakanrekayasajaringan atau scaffol-
ding membrane yang dikombinasi-
kan dengan stem cell,” ujarnya.
Diantarasebelasrumahsakityang
ditunjuk Kementerian Kesehatan se-
bagai rujukan terapi sel punca, Ru-
mah Sakit Dr Soetomo yang paling
unggul dari segi pasien. ”Sewaktu
saya akan diobati pada 2014, antre-
annya sampai 50 orang,” kata Dah-
lan Iskan. Berikutnya, Rumah Sa-
kit Cipto Mangunkusumo, Jakarta,
yang mengobati hampir 200 orang.
Sisanya adem ayem saja sampai se-
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karang.

RSCM termasuk lembaga yang
pertama kali menerapkan terapi sel
puncadiIndonesia, yaitu saat meng-
obati pasien penurunan fungsi pom-
pajantung pada 2007. Kalaitu mere-
ka bekerja sama dengan Rumah Sa-
kit Kanker Dharmais dan Rumah Sa-
kit Medistra. “Tapi kami agak man-
dek karena ndak ado pitih,” ujar Pro-
fesor Idrus Alwi, anggota tim terapi
sel punca perdana Universitas Indo-
nesia. “Biaya sekali tindakan sam-
paiRp 300-anjuta.”

Padahal, guru besar ilmu penya-
kit dalam UI itu melanjutkan, terapi
sel punca sangat dibutuhkan dalam
pengobatan jantung, terutama pada
kasus berat yang butuh transplan-
tasi. Sebab, di seluruh dunia, donor
jantung makin tiris—karena hanya
bisa didapat dari orang yang baru
meninggal dan dipindahkan kurang
dari enam jam. Nah, terapi sel pun-
ca ibarat mengganti onderdil sepeda
motoryangrusak denganyanganyar.
“Karena bisa membentuk pembuluh
darah baru,” kata Idrus.

RSCM bergerak lebih bebas me-
ngembangkan metode tersebut se-
telah membentuk Unit Pelayanan
Terpadu (UPT) Teknologi Kedokter-
an Sel Punca RSCM-Fakultas Kedok-
teran Universitas Indonesia pada
2012. "Memadukan riset, laborato-
rium, dan bank sel punca,” ujar Is-
muail Hadisoebroto Dilogo, Kepala
UPT Teknologi Kedokteran Sel Pun-
ca RSCM sekaligus Ketua Komite Pe-
ngembangan Sel Punca dan Rekaya-
sa Jaringan. Karena fitrah UPT Tek-
nologi Kedokteran Sel Punca RSCM
sebagai lembaga riset, pasien tidak
bisa ujug-ujug datang dan minta dio-
bati dengansel punca. »
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RIO Gunawan bisa jadi merupa-
kan pengendara sepeda motor pa-
ling sial sedunia. Suatu petang di
Kwitang, Jakarta Pusat, Novem-
ber 2009, karyawan bank swasta
asing itu antre di lampu merah. Tak
ada angin dan hujan, ban truk cra-

ne di sebelahnya pecah. Letusan-
nya menghancurkan pelek dan ser-
pihannya berhamburan, menerjang
Rio hingga mémbuat tulang paha ka-
nannya terpisah. i

Warga Taman Sari, Jakarta Ba-
rat, itu dilarikan ke Rumah Sakit Pu-
sat Angkatan Darat Gatot Soebroto,
yang berjarak kurang dari 1 kilome-
ter. Di sana, dia menjalani dua kali
operasi dalam rentang empat ta-
hun-dengan metode pemasangan
pen dan bone grafting alias menem-
patkan tulang baru. ”Namun tidak
ada perbaikan. Tulang saya gagal
tersambung,” kata Rio, 33 tahun."

Pada 2013, seorang dokter menya-
rankan Rio menemui Ismail, dok-
ter spesialis bedah tulang. Ismail
menjelaskan cara kerjanya. Sel pun-
ca diambil dari sumsum tulang Rio,
dikembangbiakkan di laboratori-
um, lalu dimasukkan di antara tu-
lang yang patah setelah pemasang-
an pen, sehingga menjadi “peng-
ikat”. Ismail juga memperingatkan
metode ini masih tahap riset. ”Tapi,
saya enggak pikir dua kali, langsung
mau,” ujar Rio.

Ismail mengoperasinya selama
tiga jam pada April 2013. Bulan demi
bulan berikutnya, lewat pemindai-
an sinar-X, Rio mendapati tulang-
nya berpadu. Pada akhir tahun itu,
untuk pertama kalinya dalam sepa-
ruh windu, dia bisa berjalan tanpa
tongkat. "Hal pertama yang saya la-
kukan adalah menggendong anak,”
kata ayah dua anak itu. ”Lalu salat
dengan gerakan sempurna.”

Rio lebih sumringah meninggal-
kan rumah sakit karena tidak dike-
nai beban penggunaan sel punca.
Dia hanya dikutip biaya operasi tu-
lang Rp 12 juta. Ismail mengatakan
90 persen pasien sel punca di RSCM
tidak dipungut biaya karena UPT
mengantongihibah, baik dari peme-
rintah, Universitas Indonesia, mau-
pundonatur.

REZAMAULANA, NUR ALFIYAH,
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DARI SEL SAKTI

Sel punca mulai dilirik sebagai inovasi pengobatan
sekaligus solusi minimnya donor organ. Butuh dukungan

dana riset.

ENYIMPAN
darah tali pu-
sat sang buah
hati kini men-
jadi tren di an-
tara orang tua
yang baru memiliki bayi. Sel punca
(stem cell) dari darah tali pusat anak
sewaktu-waktu dapat menjadi pen-
gobatan mujarab ketika sakit. Seleb-
ritas seperti Indra Bekti, Indy Bar-
ends, dan Ashanty menyimpan da-
rah tali pusat anak mereka sebagai
investasi kesehatan di masa depan.

Tingginya minat masyarakat me-
nyimpan darah tali pusat anak-
anaknya itu seiring dengan keha-
diran bank-bank sel punca di Indo-
nesia, seperti Cellsafe, Babybanks,
Cryocord, dan Stemcord. Biaya pe-
nyimpanan yang mereka tawarkan
juga bervariasi, tergantung masa
penyimpanan. Di Stemcord, misal-
nya, tarif penyimpanan tahunan ia-
lah US$ 225 atau sekitar Rp 3 juta de-
ngan opsi penyimpanan terlama 21
tahun, yang ongkosnyaberkisar US$
6.500 atau setara dengan Rp 86 juta.
Kebanyakan dari bank sel punca itu
baru melayani penyimpanan dari
sumber darah tali pusat.

Di luar negeri, sumber sel yang di-
simpan di bank sel punca mulai ber-
variasi. Orang tua kini tertarik me-
nyimpan pulpa gigi anak-anaknya
sebagai sumber sel. Berdasarkan ri-
set, sel punca yang diekstraksi dari
pulpa suatu saat bisa menumbuh-
kan kembali gigi yang tanggal, bah-
kan berpotensi menyembuhkan be-
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berapa penyakit.

Vinna Kurniawati Sugiaman, pa-
kar biologi oral Universitas Kristen
Maranatha Bandung, mengatakan
penyimpanan sel punca dari pulpa
gigi memang sedang menjadi tren di
luar negeri sebagai alternatif peng-
obatan di masa depan. "Namun be-
lum bisa dipastikan tren itu untuk
kepentingan riset atau sudah masuk
standar pengobatan,” katanya saat
dihubungi pada Kamis pekan lalu.

Menurut kandidat doktor di Uni-
versitas Padjadjaran ini, sel punca
yang diambil dari pulpa gigi perlu
diteliti lebih jauh karena jumlah sel
punca yang mungkin diperoleh dari
pulpa gigi amat terbatas. Luas pe-
nampang jaringan yang kecil men-
jadi alasan. Luas penampang pulpa
hanya1milimeter x 1 sentimeter.

Vinnakinijustrusedang mengem-
bangkan riset inovasi pengobatan
gigi dari sel punca yang diambil dari
jaringan lemak. Dia melakukan riset
itu karena ketiadaan metode peng-
obatan kelainan dan kerusakan pul-
pa gigi. “Jika pulpa gigi seseorang
rusak, satu-satunya cara mengobati-
nya ialah mematikan pulpa itu,” dia
berujar.

Riset Vinna kini sudah memasu-
ki tahap uji pada hewan. Dia mema-
tikan pulpa gigi seekor anjing (Ca-
nis lupus), lalu pulpa mati itu disun-
tik dengan sel punca yang dipanen
darijaringanlemak. ”Sel di pulpaitu
terlihat hidup lagi setelah sel punca
masuk,” tuturnya.

Vinnaberharap risetnya memper-

>
DR. PURWATI

kaya metode pengobatan dengan sel
punca bagi gigi di masa depan. Se-
bab, menurut data Persatuan Dok-
ter Gigi Indonesia, 75 persen atau se-
kitar 175 juta jiwa penduduk Indone-
sia punya riwayat sakit gigi.

Pemanfaatan sel punca pun ke-
lak diperkirakan tak terbatas pada
reparasi organ. Peneliti di Universi-
tas Airlangga, Surabaya, sedang me-
ngembangkan riset sel punca de-
ngan memanfaatkan organ yang te-
lah mati.

Dengan prinsip kerja sel punca
yang memperbaiki sel-sel rusak, in-
jeksiselinduk baru pada organ yang
telah mati bakal menghidupkan lagi
organ itu. Metode ini disebut repla-
ce. ”Organ mati yang bisa beker-
ja kembali setelah diinjeksi sel pun-
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ca langsung ditransplantasikan ke
tubuh resipien,” kata Ferdiansyah,
Ketua Pusat Kedokteran Regenera-
tif dan Stem Cell Fakultas Kedokter-
an Universitas Airlangga-Rumah Sa-
kit Dr Soetomo, Jumat pekan kedua
Aprillalu.

Ferdiansyah, 53 tahun, mene-
gaskan bahwa uji coba tersebut ter-
masuk kemajuan berarti dalam pe-
manfaatan sel punca. Penyebab-
nya, sel yang mampu berubah men-
jadiberbagai jenis sel lain itu selama
ini baru dimanfaatkan untuk peng-
obatan kulit, tulang, jantung, dan
persendian.

Pengembangan metode replace
baru sampai pada tahap uji prose-
dur transplantasi padaseekor babun
(Papio hamadyras). Melalui rekayasa
jaringan, sel asli pada ginjal babun
yang mati diambil. ”Sel-sel tersebut
lalu disterilkan menggunakan alat
khusus,” ujar Ferdiansyah.

Pada saat bersamaan, peneliti
mengambil sel punca dari ginjal se-
ekor babun yang masih hidup. Sel ter-
sebut lalu diinjeksikan ke ginjal yang
mati. Organ yang semula tak berfung-
siakhirnya bisa dihidupkan lagi.

Metode replace ini dikembang-
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KANTONG
SEL DARAH
PUNCA.

kan sebagai salah satu solusi minim-
nyajumlah donor organ. Akibatnya,
angka kematian pasien yang mem-
butuhkan transplantasi organ ma-
kin meningkat. “Minimnya donor
organ terjadi di banyak negara dan
sering kali kesulitan mendapatkan
donor berakibat pada kematian pa-
sien,” kata Ferdiansyah, yang khu-
sus mempelajari sel dan jaringan di
National University of Singapore.
Riset sel punca yang memanfaat-
kan organ mati juga bisa memperpan-
jang harapan hidup pasien. Ferdian-
syah optimistis penyakit yang tak da-
pat disembuhkan atau diobati seca-
ra memadai (terminal illness), seperti
gagalginjal, gagal jantung, dan sirosis,
bisa diatasi dengan terapi replaceini.
Syarat utama agar metode ini suk-
ses adalah sebisa mungkin donor
dalam keadaan hidup. Sekalipun
donor telah meninggal, sirkulasi sel
dalam tubuhnya harus masih berja-
lan. Adanya sirkulasi sel dalam or-
gan menandakan organ itu masih
hidup sehingga layak ditransplanta-
sikan ke tubuh resipien.
Ferdiansyah memastikan riset
yang melibatkan organ yang telah
mati tak berbenturan dengan etika
kedokteran dan regulasi pemerin-
tah. Soal pemanfaatan organ donor,
pemerintah mengaturnya secara ke-
tat, seperti tertuang dalam Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 37 Tahun
2014. Salah satu isinya menyebutkan
pemanfaatan organ donor tak boleh
mengabaikan norma agama, moral,
dan etika. “Riset kami tetap dalam
koridor etika,” dia menjelaskan.
Purwati, Ketua Pusat Penelitian
dan Pengembangan Stem Cell Uni-
versitas Airlangga, mengatakan ri-
set sel punca yang makin progresif
dan inovatif tak seharusnya mem-
buat terapi ini kelak makin mahal.
Pemerintah wajib membantu agar
semua kelas masyarakat bisa meng-
aksesnya. "Bisa ditempuh jalur sub-
sidi,” ujarnya Selasa pekan lalu.
Memang terapi sel punca tak mu-
rah. Di Rumah Sakit Cipto Mangun-
kusumo, Jakarta, harga satu sel Rp

1,2-1,5. Sementara itu, sekali suntik
membutuhkan puluhan hingga ra-
tusan juta sel, tergantung proporsi
berat badan. Mantan Menteri Badan
Usaha Milik Negara Dahlan Iskan
mengaku harus membayar Rp 30
juta sekali suntik sel punca. Dia me-
nyebutkan ongkos terapi di luar ne-
geri jauh lebih mahal, sekitar Rp 2,5
miliar untuk enam kali suntikan.

Tingginya ongkos pengobatan de-
ngan sel punca, menurut Purwati,
bisa disiasati dengan mendaftarkan-
nya ke layanan yang ditanggung ja-
minan kesehatan nasional. Selain
menekan biaya berobat, peserta ja-
minan sosial yang berasal dari se-
mua kelas punya kesempatan me-
nikmatinya. ”Sebelum bisa terdaf-
tar, pengobatan sel punca harus bisa
membuktikan manfaat yang konsis-
ten dan lebih signifikan dibanding
metode pengobatan konvensional,”
Purwati menjelaskan.

Pengajar di Universitas Airlangga
sekaligus anggota Asosiasi Sel Pun-
caIndonesia itu optimistis beberapa
penyakit, seperti osteoartritis (ra-
dangsendi) dan luka bakar, yang da-
pat diatasi dengan sel punca, bisa di-
tanggung jaminan kesehatan. ”Pe-
nyakit-penyakityang butuh satu kali
suntik sel punca tak akan mahal,”
ujar Purwati.

Anggota Komite Pengemban-
gan Sel Punca dan Rekayasa Jarin-
gan Kementerian Kesehatan, Tuba-
gus Djumhana Atmakusuma, men-
gatakan kemudahan akses pengo-
batan sel punca di masa depan saja
tak cukup. Riset untuk menemukan
sumber-sumber baru sel punca har-
us makin intensif.

Sayangnya, menurut dokter spe-
sialis penyakit dalam Rumah Sakit
Cipto Mangunkusumo itu, dana ri-
setkhusus sel punca sangat terbatas.
”Saya mendorong ada dermawan
yangkonsisten mendukung pendan-
aanriset sel punca agar pengobatan
ini makin bermanfaat di Indonesia,”
kata Djumhana.

® RAYMUNDUS RIKANG,
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AGAR TAK
ADA DOLLY
KEDUA

- ELAHIRAN dombabetina Dolly pada
5]Juli1996 di Edinburgh, Skotlandia, ti-
dak hanya memicu polemik. Para ilmu-
wan mengakui kloning mamalia perta-
ma di dunia itu mengilhami riset lanju-

tan, khususnya tentang sel. :

Teknik pemrograman sel yang mirip saat mencip-
takan Dolly kini diadopsi para ilmuwan di luar neg-
eriuntukmengembangkan sel puncaembrionik (em-
bryonic stem cells). Ini adalah teknik pengembangan
sel punca dengan mengisolasi embrioblas (sel ba-
giandalam) ketika bakal janin memasuki fase blasto-
sis—empat-lima hari setelah terjadi pembuahan.

Sel punca embrionik berbeda dengan sel pun-
ca dewasa. Sel punca dewasa hanya dapat berdife-
rensiasi dan memperbaiki sel asalnya, sedangkan
sel punca embrionik bisa berbiak menjadi bera-
gam jenis sel yang membangun tubuh manusia. Ri-
set sel punca ini masih sangat terbatas karena ter-
ganjal isu etika. “Jika risetnya semakin canggih, ba-
rangkali kasus domba Dolly akan terjadi lagi,” kata
Idrus Alwi, Rabu dua pekan lalu. Dokter spesialis pe-
nyakit dalam di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo
ini pernah mempelajari sel punca di Ohio, Amerika
Serikat.

Ahmad Aulia Jusuf, pengajar Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia, mengungkapkan debat eti-
ka medis sel punca embrionik berpusat pada sum-
ber sel. Umumnya sumber embrio berasal dari hasil abortus,
zigot sisa bayi tabung, dan hasil pengklonaan. ”Praktik peng-
klonaan embrio manusia menimbulkan kontroversi karena
ditentang semua agama,” Ahmad menjelaskan dalam pub-
likasi berjudul "Aspek Dasar Sel Punca Embrionik dan Potensi
Pengembangannya” (2008).

Prosedur mendapatkan sel punca embrionik pun diten-
tang. Purwati, Ketua Pusat Penelitian dan Pengembangan
Stem Cell Universitas Airlangga, menjelaskan bahwa pemisa-
han embrioblas akan membuat embrio hancur dan mati. Pa-
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UJI SEL PUNCA DI LABORATORIUM
STEM CELL DI UNIVERSITAS
AIRLANGGA, SURABAYA.

dahal banyak orang menganggap kehidupan manusia sudah
dimulai ketika embrio terbentuk. ”Tak etis mengorbankan
satu kehidupan demi menyokong kehidupan lain,” ujar pen-
gajar Departemen IImu Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran
Unair ini, Selasa pekan lalu.

Pemerintah Indonesia melarang penggunaan sel punca
embrionik melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 833
Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Sel Punca.
Sumber sel punca yang diizinkan adalah non-embrionik yang

berasal dari darah tali pusat, sumsum tulang belakang, dan-

darah tepi.

Perdebatan etik sel pun-
ca kini juga masuk ranah uji
coba antarspesies. Riset Jun
Wu dan Juan Carlos Izpisua
Belmonte dari Salk Institute
for Biological Studies di Cal-
ifornia, Amerika Serikat,
yang terbit dijurnal Cell edisi
26 Januari 2017, adalah salah
satu contoh. Mereka men-
gambil sel punca dari kulit
pasien, mengembangkan-
nya padababi, dan kelak me-
manen sel-sel induk tersebut
untuk ditransplantasikan
pada tubuh pasien donor.

Uji coba ini belum bisa
diterima di Indonesia. Se-
lain karena peneliti belum
bisa memprediksi implikasi
daritransfer sel antarspesies
yang berbeda, sifat dasar sel
sebagai pembawa informa-
si genetis dari spesies asal
tak akan luntur. "Jangankan
transfer antarspesies, imple-
mentasi sel punca alogenik
saja perlu ekstrahati-hati,”
kata Purwati merujuk pada
metode alogenik sebagai donor sel punca antarmanusia.

Di samping soal etika, penggunaan sel punca embrionik
juga terganjal risiko penyakit. Pasien yang nekat memanfaat-
kan sel punca jenis ini berisiko terjangkit teratoma, sejenis tu-
mor. "Pada penderita teratoma, biasanya ditemukan rambut,
gigi, dan tulang pada organ yang tak semestinya, misalnya di
perut,” kata Sandy Qlintang, Direktur Stem Cell and Cancer
Institute (SCI) Kalbe Farma, Selasa pekan lalu.
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